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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Salah satu modal dasar pembangunan di Indonesia adalah
jumlah tenaga kerja yang besar, akan tetapi jumlah tenaga
kerja yang besar tidaklah menjamin peningkatan produksi.
Bahkan tidak jarang justru berbalik menjadi suatu masalah
yang cukup merepotkan apabila masalah itu dibarengi dengan
tingkat pengangguran yang tinggi. Sebaliknya jumlah tenaga
kerja yang sedikit justru mampu menghasilkan produksi yang
besar apabila keahlian atau keterampilan tenaga kerja terse-
but mampu meningkatkan produktivitasnya.

Bersamaan dengan permasalahan tenaga kerja tersebut,
pemerintah menerapkan berbagai kebijaksanaan pembangunan di-
berbagai bidang/sektor seperti sektor industri, perdagangan
ataupun sektor pertanian.

Sektor pertanian khususnya, merupakan sketor yang paling
banyak menyerap tenaga kerja, baik tenaga kerja yang sudah
profesional maupun yang masih berstatus petani tradisionil.

Di lain pihak, peningkatan sektor industri diupayakan
adanya pengembangan industri padat modal dan industri padat
karya disertai dengan pemerataan hasil-hasilnya, demikian
pula keterkaitan antara usaha-usaha dalam memperluas kegiat-
an pembangunan sektor industri khususnya yang banyak menye-

rap tenaga kerja di daerah-daerah untuk memberikan sumbangan
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positif kepada usaha-usaha penciptaan lapangan kerja baru
dan pemerataan hasil-hasil pembangunan.

Di bidang ekonomi, sasaran pokok yang akan dicapai
dalam pembangunan jangka panjang adalah terciptanya keseim-
bangan antara sketor pertanian dan sektor industri serta
perubahan-perubahan pundamental dalam struktur ekonomi Indo-
nesia, sehingga produksi yang berasal dari luar sektor per-
tanian merupakan bagian yang semakin besar dan sektor indus-
tri menjadi tulang punggung perekonomian bangsa.

Dengan memperhajikan sasaran pembangunan jangka panjang
- di bidang ekonomi, maka pembangunan sektor industri menjadi
sangat penting. Pembangunan sektor industri bukan saja
berarti mempercepat struktur ekonomi yang seimbang, tetapi
pelaksanaannya harus pula memperluas kesempatan kerja, me-
ningkatkan cepatnya rangkaian proses produksi itu sendiri
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga mengurangi
tingkat Ketergantungan pada barang-barang impor dan mening- .
katkan ekspor hasil-hasil'peoduksi dalam negeri.

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh-terhadap usa-
ha peningkatan produksi dalam negeri adalah tingkat produk-
tivitas tenaga kerja yang ada. Dalam hubungannya dengan
penjngkatan produktivitas tenaga kerja, maka haruslah diba-
rengi dengan usasha di bidang ekonomi pada umumnya dan perlu-
asan kesempatan kerja merupakan kebutuhan yang semakin men-

desak. O0Oleh karena itu perlu dimanfaatkan dan ditingkatkan
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langkah-langkah yang menyeluruh dan terpadu untuk mendorong
perluasan kesempatan kerja.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka salah satu
badan usaha yang sedang berusaha meningkatkan produksi dalam
negeri disamping sebagai wadah penyerapan tenaga kerja adalah
PT Perkebunan (Persero) XXXII Pabrik Gula Takalar yang ada
di wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Takalar Propinsi Su-
lawesi Selatan. Perusahaan tersebut mengemban missi sebagai
produsen gula untuk memenuhi kebutuhan gula masyarakat disam-
ping usaha untuk mencapai tingkat swasembada gula.

Sebagail usaha peningkatan produksi gula tersebut, Presi-
den telah menginstruksikan agar peningkatan produksi gulé di-
laksanakam dengan mengembangkah dan meningkatkan tebu rakyat
sebagai bahan baku gula pasir.

Dalam pelaksanaannya, petani akan dibimbing dan bekerja sama
dengan pabrik gula atas dasar saling menguntungkan.
Selanjutnya Presiden menginstruksikan bahwa dalam tahun 1975
harus dimulai pengalihan secara bertahap dari tanaman tebu
pabrik atau sewa menjadi tanaman tebu rakyat.

Dikeluarkannya Inpres Nomor 9 tahun 1975 tersebut adalah di-
sebabkan oleh pihak pabrik gula setiap tahunnya selalu menga-
lami kesulitan untuk mencari tanah sewaan yang akan ditanami
tebu dan tarif sewa tanah cenderung meningkat, sedangkan di-
lain pihak produksi gula harus ditingkatkan guna memenuhi

‘permintaan gula dalam negeri yang semakin meningkat.
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Pabrik gula Takalar, selain memberikan manfaat bagi
usaha swasembada gula Indonesia juga bermanfaat dalam penye-
diaan lapangan kerja bagi penduduk di daerah ini untuk pe-
nanggulangan terhadap masalah pengangguran.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka dapatlah di-
ketengahkan bahwa peningkatan produksi gula di daerah ini.
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama faktor kete-
nagakerjaan. Dalam hal ini adalah tingkat produktivifas te~
naga kerja itu. Untuk itulah perlu adanya symatu studi ten-
tang tingkat produkiivitas tenaga kerja dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pada perusaghaan perkebunan tebu PTP XYXII
Pabrik Gula Takalar di Kabupaten Daerah Tingkat II Takalar

Propinsi Sulawesi Selatan.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di -
étas, maka yang menjadi masalah pokok dalam penulisan ini
adalah sebagai berikut
1. Seberapah jauh pengaruh tingkat produktivitas tenaga
kerja terhadap produksi?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tingkat produk-

tivitas tenaga kerja?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1e%.1. Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui pengaruh tingkat produktivi-

tas tenaga kerja terhadap produksi PTP X¥XIT




Pabrik Gula Takalar.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempenga-

ruhi tingkat produktivitas tenaga kerja.

1.3.2. Kegunaan Penulisan

de

1.4, Hipotesis

Seébagai sumbangan pikiran kepada pemerintah
dalam kaitannya dengan masalah ketenagakerjaan
dalam hubungannya dengan tingkat produktivitas
tenaga kerja dalam mengambil kebijaksanaan
pada perkebunan tebu PTP XXXII Pabrik Gula Ta-
kalar.

Dapat menjadi sumber pustaka bagi para peminat
untuk mempelajari permasalahan-permasalahan
yang sama.

Sebagal bahan persyaratan bagli mahasiswa dalam
menyelesaikan study pada Fakultas Ekonomi Uni-

versitas "45" Ujung Pangang.

Adapun yang menjadi hipotesis dari penulisan ini adalah

sebagai berikut

]
.

a. Diduga bahwa tingkat produktivitas tenaga kerja dapat

mempengaruhi tingkat produksi pada PT Perkebunan

"o iy XXXIT Pabrik Gula Tgkalar

b. Diduga pula bahwa tingkat produktivitas tenaga kerja

N
dipengruhi oleh berbagai faktor produksi.




1.5. Tata Urut Bahasan

Untuk mempermudsh pembahasan dan penulisan skripsi ini,
maka penulis menyusunnya dalam suatu tata urut bahasan seba-
gai berikut :

BAB I Merupakan bab pendahuluan yang didalamnya diuraikan
latar belakang, perumusan masalsh, tujuan dan keguna-
an penulisan, hipotesis, serta tata urut bahasan.

BAB II Menguraikan tentang teori-teori yang akan dugunakan

' sebagai dasar pemikiran dalam menganalisa masalah
yang menyangkut materi pembahasan.

- BAB III Berisi tentang metodologi yang memuat tentang cara-
cara yang digunakan dalam pembahasan masalah yang
mencakup daerah penelitian, jenis data, metode pe-
ngumpulan data, metode analisis serta definisi ope-
rasional.

BAB" IV lMemuat tentang gaﬁbaran singkat perusahaan yang me-
nguragikan tentang letak dan status perusahaan serta
usaha pengembangan perusahaan.

BAB V Merupakan bab inti pembahasan yang didalamnya diurai-
kan mengenal perkembangan tenaga kerja perusahaan,
perkembangan produksi, tingkat produktivitas tenaga
kerja, hubungan antara tingkat produktivitas tenaga
kerja dengan produksi dan terakhir faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja.
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BAB VI Merupakan bab penutup, didalamnya memuat fentang
Kesimpulan dari seluruh pembahasan sebelumnya.
Pada bab penutup itu juga diberikan beberapa saran
yang dianggap berguna bagi usaha peningkatan pro-

duktivitas perusahaan. -




BAB II
KERANGKA TEORI

2.1. Faktor Manusia Dalam Perusahaan

Setiap perusahaan akan terdiri dari sejumlah manusia
yang berusaha unfuk mencapai saséran/tujuan tertentu hiﬁgga
dapat menguntungkan semua pihak dan perusahaan tersebut akan
maju atau sebaliknya dirusak oleh sipat dan prilaku manusia
di dalam perusahaan. :

Untuk itulah diperlukan saling pengertian antara berba-
gal pihak di dalam perusabaan tentang faktor manusia tersebut.
Terutama‘sipat prilakunya yang mana dapat berguna khususnya
bagi pimpinan sehingga dapat memilih suatu pendekatan di da-
lam cara menjalankan kepemimpinannya serta bagaimana memoti-
vasi manusia, karena pada dasarnya manusia memiliki sipat
yang berbeda-beda satu sama lain.

Kondisi sosial serta pengalamannya, manusia ﬁetaplah manusia,
mempunyal kebutuhan dan keinginan yang berbeda karena manusia
mempunyail tanggung jawab yang berbeda-beda keterampilannya
dan potensinya.

Mengenai sipat dan prilaku manusia ini lebih jelasnya
penulis akan mengukip pandangan para ahli teori prilaku manu-
sia yang dikemukakan oleh beberapa sarjana sebagai berikut :
Koontz, O'donnell and Weichrich yang mengemukakan pandangan
dari Edgar H.Scheim yang mengembangkan 4 konsep mengenail
‘sipat prilaku manusia yaknj dari yang rational economic man

8
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éampai Yang complex-man dalam bukunya v“lManagement: yang di-
ter jemahkan oleh Wismaji, dkk ( 1976 ) sebagai berikut

"1. Rational kconomic-man, diduga bahwa manusia itu ter-
utama didorong oleh berangsang ekonomis. Dugaan ini
didasarkan pada keyakinan bahwa manusia itu pasif

dan didalangi harus digerakkan/diawasi oleh organi-
sasi itu.

2. Social-man, didasarkan atas asumsi Yang mengingatkan
bahwa motif-motif itu ada 5 macam kebutuhan dalam
Ssuatu hirarki tersusun dari kebutuhan-kebutahan se-
derhana dalam mempertshankan kelangsungan hidup, ke-
“selematan dan keamanan, dan umituk kebutuhan terting-
gi adalah didorong oleh dirinya sendiri, mereka
ingin dan bisa menjadi matang.

O+ Self actualizing-man, didasarkan pada asumsi yang
mengingatkan bahwa kebutuhan dalam suatu hirarki
yang tersusun dari kebutuhan-kebutuhan sederhana
dalam mempertahankan kelangsungan hidup, keselamatan
dan keamanan dan untuk kebutuhan tertinggi adalah
tentang penonjolan diri dengan penggunaan potensinya
sendiri secara maksimum,

4. Complex-man, asumsi-gsumsi dasar Yang Schein's buat
adakah kompleks dan mudah berubah serta mempunyai
banyak motif-motif baru dan akan beraksi terhadap
bperubahan-perubahan strategi managemen' ,

Dari keempat konsep' prilaku manusia tersebut di atas,
nampak bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
dalam mengejar suatu tingkat prestasinya. Mereka dipengaruhi
oleh faktor ekonomis, keselamatan, keamanan, penonjolan diri
dan sebagainya.

2.2; Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam hal ini dangat erat kaitannya dengan
sumber daya manusia. oumber daya manusia itu sendiri mengan-
dung dua pengertian sebagaimana yang diungkapkan oleh Payaman
J. Simanjuntak sebagaimana dalam buku "Pengantar Ekonomi sSum-

ber Daya Manusia" ( 1985 : 1 ) sebagai berikut :
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"1. Sumber daya manusia mengandung pengertian usaha
kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses
produksi. Hal ini berarti sumber daya manusia
‘mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh
seorang dalam jangka waktu:tertentu untuk mengha-
silkan barang atau jasa.

2. sumber daya manusia yang mampu bekerja, memberikan
Jasa dan usaha kerja tersebut. Mampu bekerja ber-
arti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai nilai
ekonomis, yaitu kegiatan tersebut menghasilkan ba-
Tang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Kedva pengertian sumber daya manusia tersebut di atas
mengandung aspek kuantitas dalam arti Jumlah penduduk.yang
mampu beker ja dan aspek kualitas dalam arti Jasa kerja yang
tersedia dan dapat diberikan untuk produksi.

Selanjutnya pengertian tenaga kerja dijelaskan dalam
Undang Undang Pokok EKetenagakerjaan Nomor 14 tahun 1969
pasal 1 sebagai berikut :

"Tenaga kerja addlah setiap orang yang memperlekukan

pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja

untuk menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat",

Sedang oleh Drs.Suroto, MA dalam buku "Strategi pem-
bangunan dan perencanaan Tenaga Kerja" (1986 : 5) sebagai
berikut : '

"Tenaga kerja adalah daya manusia untuk melakukan pe-

kerjaan, sedangkan pekerjaan adalah kegiatan manusia

guna memperoleh pendapatan',

Faktor tenaga kerja merupakan input yang sengat pen-
ting bagi suatu perusahaan dalanm melaksanakan proses pro-
duksi. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi
yang tidak kalah pentingnya dalam usaha produksi.

Pembinaan tenaga kerja yang lebih efektif diarahkan untuk
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menghasilkan tenaga ker ja-tenaga kerja yang lebih efektif
dalam melakukan pekerjaan, sehingga dengan meningkatnya
kemampuan tersebut maka dapat mendofong tenaga kerja untuk
berproduksi baik barang maupun jasa.‘

Dalam usaha pertanaman tebu sampai kepada pencolahan
tebu menjadi kristal gula, tenaga manusia memegang peranan
sangat penting yaitu dalam hal pembibitan, penggalian lubang
benanaman, penebangan dan lain-lain, dimana dengan mengguna-
kan tenaga manusia maka pekerjaan tersebut lebih produktif
dibanding deangan menggunakan peralatan-peralatan yang serba
mekanis. Begitu pula pertimbangan yang lain, sehingga meka-
nisasi dibatasi penggunaannya agar tenaga kerja yang ada da-
pat memperoleh kesempatan kerja di dalam usaha perkebunan
tersebut.

2.3. Produktivitas Tenaga Kerja

IMenurut Bambang Kusrianto dalam buku "Meningkatkan
Produktivitas Karyawan" (1984 :2) mensatakan bahwa produk-
tivitas kerja secara spesifik adalah

"Perbandingan antara hasil yang diperoleh dengan peran
serta tenaga kerja persatuan waktu',

Produktivitas menurut Hecley yang dikutif oleh Bulletin
Wwarta Kadin Sulawesi selatan (1984 : 1) dinyatakan sebagai
berikut :

"Produktivitas adalah efisiensi dalam keluaran suatu

perbandingan antara keluaran dan masukan tertentu,

berarti kelwaran lebih tinggi dan dengan demikian
produktivitas lebih tinggin,

Dari pengertian tersebut di atas dapat ditarik suatu
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kesimpulan bahwa dengan adanya peran serta yang disumbangkan
oleh tenaga kerja dalam menggunakan masukan yang ada, dapat
mengeluarkan output yang lebih besar, dalam arti peningkatan
yang maksimal, baik secara kuantitas maupun kualitas.
2.4, Pentingnya Produktivitas dan Faktor-faktor yang

Mempengaruhinya

Di dalam suatu negara ataupun suatu badan usaha, tingkat
produktivitas semakin mendapat perhatian. Hal ini disebablian
karena produktivitas sangat mementukan angka indeks pertumbuh-
an nasional. Peningkatan produktivitlas secara keseluruhan
akan menunjukkan potensi pengadaan barang dan jasa dalam jum-
lah lebih besar untuk setiap pekerja, sehingga lebih besar.
kebutuhan rakyat dapat terpenuhi. |

Tingkat produktivitas dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain :
-~ Tingkat Pendidikan

Untuk memperoleh peningkatan produktivitas maka tingkat
pendidikan dan keterampilan seseorang akan membantu dalam
meningkatkan produktivitas. Usaha peningkatan produktivi-
tas melalui pendidikan den latihan dapat dilihat ungkapan
yang dikemukakan oleh sumitro Djojohadikoesoemo dalam buku
'"Masalah'Penduduk'dan Kesempatan Kerja®# (1977 :13) sebagail
berikut

"a. Memperkecil jumlah tenaga Kerja pada usia sekolah

yang memasuki pasaran tenaga kerja.

b. Peningkatan mutu ¥Fenaga kerja melalui pendidikan
dan latihan keterampilant.
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- Notivasi
Salah satu usaha untuk meningkatkan prﬁduktivitas
tenaga kerja adalah dengan memberikan motivasi (dorongan)
Motivasi'merupakan.proses untuk mencoba mempengaruhi sese-
orang agar melakukan sesuatu yang kita inginkan.
Tentang bagaimana pentingnya motivasi, sardimen A M, men-
stir pendapat Mc.Donald dalam buku "Interaksi dan Motivasiv
(1990 : 74) sebagai berikut :
"Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan
energi yang pada diri manusia, sehingga akan bergayut
dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga
emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.
semuanya ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan
atau keinginan",
vidalam memberikan motivasi ada prinsip-prinsip yang
perlu diperhatikan yaitu nilai yang diharapkan dan kekuatan
untuk mendapatkian nilai tersébut.
- Tingkat Penghasilan/upah
Peningkatan produktivitas dapat pula dilaksanakan dengan
cara memberikan upash insentif, yakni pemberian upah berdasar-
kan prestasi kerja yang mereka capai.

. Aca beberapa sipat yang perlu diperhatikan agar sistem
insentif itu dapat bernasil seperti yang diungkapkan oleh '
Heid jrachman Ranupandogo dan Drs.suad Husnan,MBA dalam buku
"lanajemen Personalia' (1982 :153) sebagai berikut

"a. nendaknya pembayaran dilaksanakan sederhana agar
gzggzr%%mengerti dan dihitung oleh karyawan itu

b. Penghasilan yang diterima tersebut hendaknya lang-
sung menaikkan output dan efisiensi.
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c. Pembayaran dilakukan secepat mungkin.

d. Standard kerja hendaknya dilaksanakan secara hati-
hati, jangan terlalu rendah dan jangan terlalu
tinggi.

e. Besarnya upah normal dengan standard kerja per jam
hendaknya cukup merangsang karyawan untuk bekerja
lebih giatw,

- 1eknologi

Dengan meningkatnya perkembangan teknologi, setiap
badan usaha dapat meningkatkan kemampuan tenaga kerjanya.
Dimana hal ini dilakukan dengan melatih kembali mereka yang
'ingin lebih maju. Pembinaan seperti ini akan menjamin
perubahan-perubahan karyawan untuk kemajuan usaha.

Namun untuk menerima atau mengadopsi suvatu produk tek-
nologi dalam bidang pertanian, haruslah memperhatikan bebe-
rapa faktor seperti yang diungkapkan oleh Saleh Chaerul
dalam majalah "Agro fkonomi" (1980 :20) sebagai berikut :

"a, Keuntungan relatif bilamana teknologi itu diadopsi

b. Kecocokan teknologi banru tersebut dengan norma

° . kebudayaansetempat danvlingkubgan fisiknys yang.
ada.

C. Ha8il-pengamatan petani itu sendiri terhadap pe-
tani lain yang sedang atau telah mencoba teknolo-
g1l baru tersebut sebagai dasar peletakan kepercayaan

d. Kondisi ekonomis yang tersedia, misalnya jumlah mo-
dal yang tersedia, ada tidaknya pasar untuk membeli
masukan dan menjuak hasil produksi dan bagaimana
konsekuensi kenaikan hasil terhadap harga produksi
dan peralatan pertaniant.

Meskipun perkembangan teknologi dapat membantu dalam
meningkatkan produktivitas, namun perlu diperhatikan bahws;
dengan meningkatnya telknologi maka kebutuhan akan tenaga
ker ja semakin berkurang, sehingga akan merupakan masalah

Yang besar sebab akan menimbulkan pengangguran.




13

- Manajemen

Peranan manajemen didalam meningkatkan produktivitas
cukup besar. Hal ini dapat dilaksanakan apabila seorang
pimpinan menghadapi karyawan, bukan hanya prestasi yang di-
hitung tetapi juga prestasi dalam jam kerja sama dan kerja
keras. Juga dalam hal ini Seorang pimpinan dapat bekerja
sama memberikan bimbingan Kepada bawahannya.

Selanjutnya Tanri Abeng dalam majalah Prisma dengan
artikelnya yang berjudul "lMengukur Produktivitas Manusia
Indonesia" ( 1986 : 10 ) menyatakan :

"Produktivitas perusahaan tidak boleh diukur secara

sempit pada produktivitas tenaga kerja, tapi harus di-

lihat secara luas pada inti masalahnya yaitu mana jemen

Bisnis adalah manajemen dan manajemen itu ada di tangan

manusia. Produktivitas perusahaan ferletak pada mana-

Jemen yang dikelola oleh manusia. Dalam pengertian ini

manusia bukan saja tenaga kerja di lapisan bawah atau

buruh (worker) tetapi sumber daya manusia (human sour-
ces) secara menyeluruh.

Berdasarkan pernyataan Tanri Abeng tersebut, jelaslah
' bahWa produktivitas suatu pefusahaan tidak dapat hanya di-
lihat dari bagaimana kemampuan buruh atau tenaga kerja ba-
wahan, tetapi mencakup seluruh tenaga kerja manusia yang ada

pada perusahaan tersebut.

2.5, Produksi

Produksi dalam arti ekonomi berarti menciptakan barang
yang mempunyai kegunaan dengan mengadakan perubahan dalam
:bentuk menyediakannya di t#empat yang diperlukan dan dilak-

sanakan pada waktu yang tepat.
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Beberapa penulis memberikan batasan tentang produksi
diantaranya Bishop dan Toussaint sebagaimana yang dikemu-~
kakan oleh wismaji dalam buku "Mana jemen® ( 1976 : 26 )
sebagai berikut

"Produksi adalah suatu proses dimana beberapa barang-

barang dan jasa-jasa yang disebabkan input diubah men-

Jadi barang dan jasa lain yang disebut outputii,

Di dalam teori ekonomi micro ( 1985 : 124 ) Ari Sudar-
man member kan pengertian fungsi produksi yaitu :

"Fungsi produksi adalah suatu skedul (tabel),'persama- :

an matematis yang menggambarkan jumlah output maksimum

yeng dapat dihasilkan dari satu set faktor-faktor pro-
duksi tertentu dan pada tingkat teknologi tertentu.

Oleh ahli lain yaitu xichard A. Bilas (1986 :-135)
Juga memberikan pengertian fungsi produksi yaitu :

"Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara input-

input sumber daya dari perusahaan dan outputnya yang

berupa barang dan jasa per unit waktun.

Dari kedua pengertian fungsi produksi tersetut di atas
pada dasarnya menekankan pada faktor input dan output untuk
mencapai suatu tingkat produksi.

Untuk menghasilkan suatu barang, maka dipergunakan
lebih dari satu faktor produksi antara lain : tanah, modal,
ténaga kerja, dan teknologi. Faktor-faktor tersebut dikom-
binasikan dalam batas-batas tertentu dalam setiap proses
produksi.

Untuk menghasilkan tebu sebagai bahan baku gula digu-

nakan beberapa faktor produksi seperti tanah untuk perkebu-

'nan; modal untuk membeli bibit tebu dan biaya-biaya lainnya,
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pupuk, obat-obatan, alat-alat telmologi untuk pengolahan
tanah ataupun untuk penebangan dan pengangkutan serta
~sarana produksi lainnya.

Selain faktor-faktor produksi tersebut, faktor yang
sangat besar peranannya aaalah faktor tenaga kerja untuk
mengolah tanah, menanam, memupuk tanaman, memberantas
hama pen&akit dan memanen yang kesemuanya itu memerlukan

tenaga-tenaga yang terampil.




BAB III
METODOLOGTI

3+1. Daergh Penelitian

Daerah penelitian adalah Kabupaten Daerah Tingkat II
Takalar. Dengan dasar pertimbangan bahwa Kabupaten Daerah
Tingkat II Takalar adalah merupakan lokasi Perusahaan Per-

kebunan Tebu Pabrik Gula Takalar.

3.2+ Jenis Data
Jenis data yagng diperlukan untuk membuktikan hipotesis
yang telah dirumuskan terdahulu, maka perlu diadakan pengum-

. pulan data yang relevan dehgan penulisan ini.

Adapun data yang diperlukan adalah :

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pe -
rusahaan (internal data) berdasarkan dari hasil Wawagcara
dengan pimpinan perusahaan dan karyawan perusahaan disam-
ping data tertulis dari perusahaan tersebut.

b. Data sekunder, yaitu data yang bersumber dari pihak lain
(external data) berupa data tertulis atau tidak tertulis

.yang ada hubungannya dengan materi skripsi ini.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian lapa-
ngan (field research) dan penelitian pustaka (library rese -
arch) disamping pengumpulan data dengan melakukan wawancara

dengan karyawan pabrik gula guna mengetahui tingkat daya z=cv-
18
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kerja tenaga kerja yang digunakan sekaligus meminta data

tingkat produksi dan tenaga yang digunakan.

3.4, Metode Analisis

Dalam penulisan skripsi ini diusaheskan untuk mengetahui
produktivitas tenaga kerja pada perusahaan perkebunan tebu
PT Perkebunan (Persero) XXXII Pabrik Gula Takalar.
Untuk itu digunakan rumus sederhana yaitu perbandingan anta-
lra'output (nilai peoduksi) dengan input (tenaga kerja) dengan

formulasi sebagai berikut

0
P =
H
Dimana :
P = Produktivitas tenaga kerja
0 = Qutput
H = Input tenaga kerja

Sedangkan untuk mengetahui hubungan tingkét produktivitas
tenaga kerja dengan produksi digunakan metode analisis regre-
si sederhana dan perhitungan korelasi sederhana dengan formu—v

lasi sebagal berikut

T £ %
" Ve =2 Vg P

Selanjutnya, untuk menguji hipotesis dipergunakan uji - t,

dengan rumus sebagai berikut
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Pengujian hipotesis tersebut, dengan persyaratan sebagai
berikut
- Apabila t - hitung<{ t - tsbel, maka hipotesis ditolak,

- Apabila t - hitung > t - tabel, maka hipotesis diterima.

%3.5. Definisi Operasional

Produktivitas merupakan jumlah output yang dibagi
dengan apa yang dinamakan "total man hours" yang digunakan
untuk bekerja.
?roduktivitas adalah kemampuan umntuk menghasilkan sesuatu
atau dengan kata lain produktivitas adalah daya produksi
dari salah satu faktor produksi yang dalam hal ini adalah
faktor tenaga kerja.

Faktor tenaga kerja adalah merupakan penduduk yang su-
,daﬁ atau sedang mencari pekerjaan dan yang melaksanakan ke-
giatan léin seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.
Dalam hal ini masalah tenaga kerja tidak saja dipandang dari
bagaimana kuantitas atau jumlah tenaga kerja yang ada, teta-
pi yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana kemampuan
produksi atau daya produksi yang dimiliki.
Untuk itu akan dilihat dari bagaimana skill atau kemampuan
pekerja dalam posisinya sebagal Zenaga kerja yang diharapkan

mampu menjadi faktor penentu keberhasilan perusahaan.
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tebutuhan masyarakat terhadap gula yang semakin mening-
kat, menyntut adanya pengadaan dan pembangunan pabrik gula
yang mampu memproduksi gula buat memenuhk kebutuhan masyara-
kat disamping-usaha untuk mencapai tingkat swasembada gula
di Indonesia.

Usaha untuk mencapai sasaran tersebut sangat ditentukan
oleh bagaimana tingkat produktivitas tenaga kerja yang me-

ngelola perusahaan tersebut.




BAB IV
GAMBARAN SINGKAT PERUSAHAAN PERKEBUNAN TEBU PTP XXXIT
PABRIK GULA TAKALAR

4.1. Letak dan Status Perusahaan

Perusahaan Perkebunan Tebu PTP XXXII Takalar adalah
merupakan salah satu dari tiga pabrik gula yang ada di Pro-
pinsi Sulawesi Selatan yaitu dua diantaranya berada di Kabu-
paten Bone, tepatnya di ArasoE dan Camming.

Perusahaeen perkebunan tebu Takalar ini terletak di desa
Parapunganta Kecamatan Polombangkeng Utara:fakalar, sebelum
berdiri sendiri juga merupakan satu unit industri yang dike-
lola oleh PT Perkebunan XXIV-XXV (Persero) berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 689/
Kpts/Org/81, tanggal 11 Agustus 1981.

Menjelang inplementasi proyek di tahun 1981 dilskukan
updating studi kelagyakan oleh PT. Tanindo dan berdasarkan
Surat Keputusan Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan Nomor
102/2/1982, Pabrik Gula Takalar memperoleh cadangan lahan
seluas 11.500 hektar yang meliputi tiga kabupaten yaitu wi-
:layah Kabupaten Takalar sendiri, Kabupaten Gowa dan Kabupa-
ten Jeneponto.

Menunjuk kedua Surat Keputusan tersebut di atas dan mengi-
ngat realisasi pembebasan tanah sebagai lahan perkebunan
| Pabrik Gula Takalar yang berkedudukan di Kabupaten Takalar

hingga saat ini baru mencapai 9.941 hektar bruto dengan .

22
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" perincian sebagai berikut :

SK.No0.102/11/82 Realisasi
Kabupaten Takalar ¢ 6.000 Ha 6.838 Ha
Kabupaten Jeneponto 2.000 Ha 1.461 Ha
Kabupaten Gowa : 3.500 Ha 1.642 Ha
Jumlah 11.500 Ha 9.941 Ha

Pembangunan Pabrik ®ula Takalar dibangﬁn oleh pemerin-
ﬁah dengan memanfaatkan fasilitas kredit ekspor (export cre-
dit facilkties) dari Taiwan dan memiliki kapasiﬁas %.000 ton
tebu per hari (TTH) yang dengan mudah dapat dikembangkan
menjadi 4.000 ton tebu per hari (TTH).

Kondisi tanah lahan perkebunan adalah Jjenis podsolik
kuning berbatu, dengan ketinggian antara 49 sampai 51 meter
dari permukaan laut. Keadaan kering sampai bergelombang,
kesemuanya terdiri dari lahan kering dengan curah hujan rata-
rata antara 2.000 mm sampai 2.200 mm setiap tahunnya.

Semua lahan perkebunan berada pada posisi 5920 LS dan 119°25
bujur timur.
4.2. Usaha Pe;gembangan Perusahaan

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan
gula, mendorong pemerintah untuk berusaha meningkatkan pro-
duksi perkebunan febu sebagai bahan baku gula.

Untuk itulah Pemerintah memberikan kepercayaan kepada
perusahaan perkebunan tebu Phhrik Gula Takalar untuk menjadi

PT (Persero) sendiri dengan nama PT Perkebunan XXXIT Pabrik

Gula Takalar, terlepas dari PT Perkebunan XXIV-XXV yang
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selama ini membawahinya.

Usaha untuk meningkatkan produksi tebu, sampai dengan
tahun 1991 telah berhasil membebaskan tanah seluas 6.925,97
Ha dengan luas garapan adalah 6.%86,54 Ha. Untuk selengkap-
nya perincian lahan perkebunan inti tersebut dapat dilihat

pada tabel I berikut ini.
Tabel I

KEADAAN KEBUN INTI PT PERKEBUNAN XXXTIT
PG. TAKALAR SAMRAI DENGAN TH.1991

No TLOKAST KEBUN LUAS LUAS
(KECAMATAN # KABUPATEN) LAHAN GARAP AN

1 KABUPATEN GOWA
- KEC. PARANG IOE 1.2%4,76 1.0%6,24
- KEC. BT. MARANNU 368,02 = A
2  KABUPATEN TAKALAR
- KEC. POL. UTARA 4.040,26 3.796,64
- KEC. POL. SELATAN 679,87 624,04
3. KABUPATEN JENEPONTO

- KEC. BULU JAYA 502,85 497,85
- KEC. BANGKALA 100,21 9%,40
JUML AH 16.925,97 6.586,54

Sumber ; PTP XXXII (Persero) Pabrik Gula Takalar
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Untuk mendukung kebun inti tersebut, perusahaan getap me-
nganjurkan adanya kebun plasma (pra tebu rakyat/pola rintis-
an). Sampai dengan tahun 1991 telah dibuka kebun plasma se-
luas 517,50 Ha dengan luas garapan adalah 512,33 Ha.
Perincian mengenai kebun plasma tersebut dapat dilihat pada
tabel II berikut ini.
TABEL II
KEADAAN KEBUN PLASMA PTP XXXII (PERSERO)
PG. TAKATAR SAMPAK DENGAN TH.1991

No LOKAST KEBUN LUAS LAHAN  LUAS GARAPAN
(KEC AMATAN / KABUPATEN) (HA) (HA)

1. KABUPATEN GOV A

- KEC. BT. MARANNU 267,21 , 264,00
- KEC. BT. NOMPO 96,72 98,72
- XEC. BAJENG 56,00 56,00
- KEC. SOMBA OPU - 126,45 25,00
- KEC. PALLANGGA 14,00 14,00
- KEC. PARANG IOE 47,36 47,36

2. KABUPATEN TAKALAR
- KEC. POL. UTARA 6,78 6,25
3. KABUPATEN JENEPONTO -

- KEC. BATANG 3,00 3500

JUMLAH 517,50 512,55

Sumber : PTP XXXII (Persero) Pabrik Gula Takalar




BAB V
TINGKAT PRODUKTIVITAS TENAGA XERJA DAN FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHINYA PADA PERUSAHAAN PERKEBUNAN
TEBU DI KABUPATEN TAKATAR

5.1. Perkembangan Tenaga Kerja Perusahaan

Dalam proses kegiatan Pabrik Gula Takalar, tentunya tidak
terlepas dari pada sumber daya manusia disamping faktor-faktor
produksi lainnya seperti tanah untuk perkebunan, bibit, mesin
peralatan, dan sebagainya.

Dalam proses tersebut, sumber daya manusia merupakan faktor
yang sangat menentukan tingkat produksi perusahaan, karena
produktivitas faktor-faktor produksi léinnya sangat tergantung
kepada kemampuan faktor manusia pelaksananya.

Perusahaan Perkebunan Tebu Pabrik Gula Takalar dalam me=
menuhi missinya sebagai produsen gula di Indonesia, khususnya
di Sulawesi Selatan, melakukan penanaman tebu secafa intensif
mulai dari penggarapan tanah sampai dengan penebangan umumnya
dilakukan dengan mempergunakan tenaga manusia.

" Tenaga manusia sangat dibutuhkan dalam pembuatan cemplo-
ngan, lubang untuk tanaman, begitu juga dengan pemupukan tana-
man dipergunakan ratusan tenaga manusia yang tidak saja tenaga
laki-laki tetapi juga tenaga wanita atam anak-anak sekalipun.

| Selain itu untuk menjaga tanaman dan pekerjaan pemeliha-
faan seperti penyiangan, membersihkan dan membuang daun-daun

kering, menjaga tebu dari Rerobohan, hingga sampai kepada

26
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proses penebangan dan pengangkutan juga banyak memerlukan
tenaga kerja manusia.

Usaha mekanisasi dengan mengganti tenaga manusia dengan
trakto£ dalam pembajakan tetap memiliki kelemahan. Pengguna-
an traktor tidak dapat membantu dalam pembuatan lubang, pe-
nyiangan, menggulud dan menebang, ataupun karena faktor ta-
nah yang berbukit-bukit. Kesemuanya itu harus mempergunakan
tenaga manusia.

Kehgdiran Prusahaan Perkebunan Tebu Pabrik Gula Takalar
di pelosok desa yang jauh dari keramaian kota, menunjukkén
bukti nyata usaha pemerintah untuk memeratakan kesempatan
ker ja khususnya bagi masyarakat yang bermukim di daerah pede-
saan betul=betul diwujudkan. Disamping itu, pembukaan perke-
bunan tersebut juga dimaksudkan untuk menekan arus urbgnisasi
yang dari tahun ke tahun terus meningkat. |

Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan hadirnya
perusahaan perkebunan tersebut yaitu :

a. Merupakan lapangan kerja bagi tenaga kerja musiman sehing-
‘ga dapat meningkatkan prbduktivitas.

b. Dapat memberikan ?esempatan kerja bagi amak-anak yang pu-
Itus sekolah dan yang tidak mempunyaiApengalaman kerja.

'Ce Tempat latihan bagi tenaga kerja yang dibutuhkan oleh in-
dustri-industri yang lebih besar.

d. Dapat mencegah terjadinya urbanisasi.
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Perlu diketahui pula bahwa Perusahaan Perkebunan Tebu
Pabrik Gula Takalar banyak mempergunakan tenaga kerja musi-
man, yaitu mereka yang datang bekerja pada waktu-waktu ter-
tentu seperti pada saat penanaman ataupun musim penebangan.
Mereka adalah para petani sawah yang mengolah tanah persa-
wahannya pada musim turun sawah. Mereka memiliki loyalitas
dan dedikasi yang tinggi terhadap usaha mempertahankan swa-
sembada beras yang telah dicapai oleh bangsa Indonesia,
apalagi Sulawesi Selatan ini yang mermpakan salah satu daerah
lumbung beras. Pada.hal penghasilan mereka sebagai karyawan
perkebhnan tebu agak lebih baik dibanding jika mereka menja-
di petani sawah sebagai sumber pendapatan bagi keluarganya.

Mengenai usaha tani padi dan usaha tani non padi (komo-
diti ekspor dan industri) dalam hubungéhnya dengan pertumbuh-
an ekonomi/pendapatan masyarakat di Sulawesi Selatan, Prof.=
Dr.Ir.A.Muin Pabinru (198327 )mengemukakan :

n,,.tentunya disepakati bahwa posisi Sulawesi Selatan

sebagai lumbung pangan/beras dengan surplusnya perlu di-

perhatikan dan bahkan ditingkatkan melalui peningkatan

produksi yang lebih besar lagi dengan ussha yang lebih
maju, terarah lebih baik, namun dalam usaha itu perlu
pula disadari pengalaman selama ini yang mengajarkan ki-
ta bahwa dengan ekonomi beras agaknya masih sulit diha-
rapkan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan masyaRat yang
memadai dibanding dengan daerah atau masyarakat yang
ekonominya didukung oleh komoditi non beras sepgrtl
perkebunan atau komoditi ekggor dan industrit,. ind.-

nl. CES
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Jadi perdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat-
lah ditarik suatu pengertian bahwa produksi beras Sulawesi

Selatan telah berhasil ditingkatkan atau sudah mencapal




29

tingkat swasembada beras. Hal ini berarti ketahanan ekonomi
rakyat (bahan makanan pokok beras) dapat terealisir sebagai-
mana diharapkan, akan tetapi pertumbuhan ekonomi/peningkatan
pendapatan masyarakat dapat terealisir apabali usaha tani
padi ditunjang oleh usaha tani non padi berupa komoditi eks-
por atau industri termasuk komoditi tebu untuk pabrik gula.

Dapat pula diketengahkan di sini bahwa ketahanan dan
pertumbuhan ekonomi merupakan dua hal yang sipatnya komple-
menter yang merupakan unsur di dalam proses pencapaian masya-
rakat adil dan makmur sesuai dengan cita-cita proklamasi ke-
merdekaan Indonesia.

Ketahanan ekonomi dapat berkesinambungan apabila menda-
pat rangsangan atau dorongan dari pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan pertumbuhan ekonomi dapat melaju apabila mendapat
tunjangan dari kefahanan ekondmi yang dalam hal ini adalah
faktor keamanan dan ketentraman yang dipengaruhi oleh komodi-
ti strategi padi/beras.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diarahkan kepada perubahan
struktur agraris ke industrialisasi. Untuk mencapai struktur
industrialisasi tersebut dibutuhkan konsumsi bahan baku yang
menunjang‘dan cukyp memadai, dimana bahan baku untuk industri
tersebut sebagian besar adalah merupakan hasil-hasil pertanian
atau perkebunan, termasuk komoditi tebu untuk bahan baku gula.

Oleh karena itu usaha petani untuk tetap memadukan antara

bercocok tanam padi di musim turun sawah dengan profesinya
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sebagai karyawan Perusshaan Perkebunan Tebu Pabrik Gula Ta-
kalar apahila sangat dibutuhkan lagi adalah merupakan suatu
langkgh yang tepat.

Sehubungan dengan uraian di atas, kebijaksanaan pihak
perusahaan perkebunan tebu untuk tetap memakai istilah te-
naga kerja harian ataupun musiman sangat mendukung pening-
katan pendapatan masyarakat.

Selanjutnya perkembangan atau keadaan tenaga kerja Pe-
rusahaan Perkebunan Tebu Pabrik Gula Takalar dapat dilihat
pada tabel IIT berikut ini ;

Tabel ITIT _
KEADAAN TENAGA KERJA PADA PERKEBUNAN TEBU PABRIK GULA
TAKALAR (1985 - 1991)

. STAF NON STAF MUSIMAN
JUMLAH IP (%) JUMLAH TP (%) JUMLAH IP (%)
1985 61 - 523 = 492 -
1986 64 4,9 874 67 273 - 44,5
1987 62 3,1 876 0,2 306 12,1
1988 60 -3,2 862 £1,600 331 8,2
1989 . 59 -1,6 860 - 0,2 548 65,6
1990 55 -6,7 847 - 1,5 740 35
1991 60 9 836 -1,3 696 - 5,9
RATA-RATA 60 -0,Y 811 78,9 484 10,97

Sumber : Perusahaan Perkebunan PTP.XXXII P.G.Takalar
Keterangan : IP = Indeks perubahan.
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Dari tabel III perkembangan tenaga kerja pada Peruda-
haan Perkebunan Tebu PTP kXXII Pabrik Gula Takalar terjadi
pada karyawan non staf dan musiman, sedangkan untuk tenaga
staf cenderung pengalami penurunan.

Pada tahun 1986 sedikit mengalami pertambahan yaituy sebanyak
61 orang di tahun 1985 meningkat menjadi 64 orang pada tahun
1986 atau mengalami peningkatan sebanyak 4,9 %. Sedangkan
untuk tahun berikutnya sampai dengan tahun 1990 mengalami
mutasi tenaga kerja pada bagian staf. Jumlah tenaga kerja
pada bagian staf pada tahun 1986 yang sebanyak 64 orang, me-
nurun menjadi 62 orang pada tahun 1987, atau mengalami penu-
runan sebesar 3,1 %. DPada tahun 1988 kembali mengalami penu-
runan jumlah tenaga kerja sebanyak 2 orang hingga tinggal 60
orang atau mengalami penurunan 3,2 % dibanding tahun sebelum-
nya yaitu tahun 1987. Selanjutnya pada tahun 1989 kembali
terjadi penurunan tenaga kerja staf yaitu dari 60 orang te-
naga kerja pada tahun 1988 menjadi 59 orang pada 1989 terse-
but, kemudian pada tahun berikutnya yaitu tshun 1990 kembali
mengurangi tenaga stafnya sebanyak 4 orang hingga tinggal 55
orang.atau mengalami penurunan sebesar 6,7 % dari tahun 1989.

Disadari akan kurangnya tenaga staf pada perusahaan ter-
sebut membuai pimpinan perusahaan mengambil kebijaksanaan
untuk menambah ténaga staf sebanyak 5 orang hingga men jadi
60 orang tenaga staf, atau mengalami peningkatan sebesar 9 %

dari tahun sebelumnya.




Melihat keadaan tenaga staf tersebut berarti keadaan tenaga
staf dari tahun 1985 sampai dengan tahun 1991 mengalami in-
deks perubahan (penurunan) sebesar 0,7 %.

Keadaan jumlah tenaga kerja pada bagian staf perusahaan
tidak sama keadaannya dengan jumlah tenagae kerja non staf.
Meskipun sejak tahun 1988 sampai dengan tahun 1991 terus me-
ngalami pengurangan jumlah tenaga kerja, némun pada tahun
’1986 mengalamj lonjakan jumlah tenaga kerja dibanding dengan
tahun 1985. sebanyak 523 orang pada tahun 1985 menjadi 874
orang pada tahun 1986 ataﬁ mengalami kenaikan sebesar 67 %.
Selanjutnya pada tahun berikutnya yaitu tahun 1987 pertam-
bahannya hanya 2 orang atau mengalami peningkatan 0,2 %.
Kemudian pada tahun berikutnya selama 4 tahun terakhir kea-
daan jumlah tenaga kerja non staf terus mengalami penurunan,
namun tidak terlalu besar.

Pada tahun 1988 mengalami pengurangan tenaga kerja non staf
sebanyak 14 orang atau turun sebesar 1,6 % dari tahun 1987.
Tahun 1989 kembali mengalami pengurangan sebanyak 2 orang
hingga menjadi 860 orang atau turun 0,2 % dari tahun sebelum-
nya. Untuk tahun 1990 terjadi pengurangan tenaga kerja non
staf sebanyak 13 orang atau sebesar 1,5 %. Terakhir pada -
tahun 1991 kembali mengalami pengurangan tenaga Kerja non
staf sebanyak 11 orang tenaga kerja atau turun sebesar 1,3%
dari tahun 1990.

Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa untuk tenaga




kerja non staf selama 7 tahun terakhir rata-rata mempeker-
Jakan tenaga kerja non staf sebanyak 811 yang kalau indek
perubahannya selama 7 tahun tersebut adak®th sebesar 62,9 %.
Seperti diuraikan sebelumnya bahwa Perusahaan Perkebun-
an Tebu PTP XXXII Pabrik Gula Takalar juga mempekerjakah
tenaga kerja musiman, yaitu mereka yang bekerja pada musim-
musim tertentu seperti musim penanaman atau musim penebang-
an, itulah yang dimaksud dengan tenaga kerja musiman.
Pada tahun 1985 jumlah tenaga kerja musiman yang dipgkerja-
kan adalah sebenyak 492 orang, namun pada tahun berikutnya
yaitu tahun 1986 jumlah tenaga kerja musiman hanya 273 orang
_atau‘turun 44,5 % dari tahun sebelumnya.
Selanjutnya untuk tahun-tabhun berikutnya untuk meningkatkan
produksi perusahaan, maka jumlah tenaga kerja musiman terus
bertambah. Pada tahun 1987 jumlah tenaga kerja musiman ada-
.laﬁ 306 orang atau meningkat 12,1 % dari tahun 1986.
Tahun 1958 jumlah tenaga kerja musiman adalah 331 orang atau
naik éebesar 8,2 % dari tahun 1987. Selanjutnya pada tahun
1989 jumlah tenaga kerja musiman yang dipekerjakan adalah
548 orang atau meningkat sebesar 65,6 % dari tahun 1988.
Kemudian pada tahun 1990 perusahaan mempekerjakan lebih ba-
nyak lagi tenaga Kerja musiman yaitu sebanyak 740 orang,
mengalami peningkatan sebesar 35 % dari tehun 1988.
Kemudian pada tahun 1991 perusahaan hanya mempeker jakan te-

naga kerja musiman sebanyak 696 orang, hal ini berarti




34

mengalami penurunan penerimaan tenaga kerja musiman sebesar
5,9 % dibanding tahun sebelumnya (1990).

Dari uraian tersebut diatas nampak bahwa jumlah rata-rata
tenaga kerja musiman yang dipekerjakan oleh Perusahaan Per-
kebunan Tebu PTP XXXII Pabrik Gula Takalar adalah sebanyak
484 orang atau indeks perubahannya adalsh 70,5 % per tahun.

5.2. Perkembangan Produksi

Sudah menjadi kesepakatan bahwa setiap badan usaha mem-
punyail sasaran yang sama yaitu bagaimana meningkatkan produk-
sinya. Untuk memenuhi maksud tersebut, pihak perusahaan ber-
usaha mengerahkan dan memanpaatkan semua faktor produksi se-
maksimal mungkin.:.:Bahkan tidak jarang suatu perusahaan ter-
paksa harus mengeluarkgn biaya yang tidak sedikit jumlahnya
untuk melatih atau mengutus karyawannya untuk mengikuti pen-
didikan/latihan yang sehubungan dengan aktivitas perusahaan
tersebut.

Perusahaan Perkebunan Tebu PTP XXXII Pabrik Gula Takalar
setiap tahun berusaha meningkatkan hasil produksinya berusaha
memanpaatkan segala faktor produksinya termasuk faktor tenaga
kerjanya. Usaha pihak tersebut ternyata tidak sia-sia, kare-
na perusahaan perkebunan berhasil meningkatkan produksinya
dari tahun ke tahun walaupun masih menunjukkan fluktuasi.
Untuk selanjutnya data tentang perkembangan produksi perusaha-

an perkebunan tersebut dapat dilihat pada tabel IV berikut

ini,
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TABEL IV
PERKEMBANGAN PRODUKSI TEBU PADA PTP XXXII
PABRIK GULA TAKALAR (TAHUN 1985-199%)

PRODUKSI TEBU INDEKS PERKEMBANGAN

i (' TON ) (%)

1985 184.824,52 -

1986 226.711,31 22,66

1987 235.949,48 f 4,07

1988 265.498,17 12,52

1989 311.048,01 17,16

1990 358.399,34 15,22

1 357.750,80 - 0,18
- RATA-RATA 274.112,37 10,21

Sumber : PTP XXXIT P.G. TAKALAR DI TAKALAR

Dari data tersebut di atas, menunjukkan bahwa produksi
tebu Perusahaan Perkebunan Tebu PTP XXXII Pabrik Gula Takalar
setiap tahunnya mengalami peningkatan, kecuali pada tahun 1991
sedikit mengalami>penurunan produksi jikg dibanding dengan
produksi tahun sebelumnyalyaitu tahun 11990, Produksi tahun
1991 tersebut turun sebesar 0,18 % dengan jumlah produksi se-

besar 357.750,80 ton tebu.




Sedang untuk tahun 1986, produksi tebu Perusahaan Perkebun-
an Tebu PTP XXXII Pabrik Gula Takalar mengalami peningkatan
produksi dari 184.824,52 ton pada tahun 1985 meningkat men-
jadi 226.711,31 ton pada tahun 1986. Hal ini berarti menga-
lami peningkatan sebesar 22,66 %. Pada tahun berikutnya

~ yaitu tahun 1987 produksi meningkat menjadi 235.949,48 ton
atau naik sebesar 4,07 % dari tahun sebelumnya.

Produksi tahun 1988 kembali mengalami peningkatan sebesar
265.498,17 ton atau meningkat 12,52 % dibanding tahun 1987,
Pengalaman yang dapat dilihat pada proses produksi dari tahun-
tahun sebelumnya, mendorong pihak pimpinan semakin memperbaiki
kebijaksanaannya untuk meningkatkan produksi perusahaan.
Ternyata usaha pihak perusahaan tidak sia-sia, Hal ini dapat
dilihat dari hasil produksi pada tahun 1989 meningkat menjadi
311.048,01 ton dari 265.498,17 ton pada tahun 1988, naik sebe-
sar 17,16 %. Tahun 1990 produksi tebu perusahaan tersebut
tetap mengalami peningkatan sebesar 15,22 % dengan hasil pro-
duksi sebesar 358.3%99,34 ton tebu.

- Produksi rata-rata Perusahaan Perkebunan Tebu PTP XXXIT
selama 7 tahun yaitu dari tahun 1985 sampai dengan tahun 1991
adalah 274.112,37 ton atau mengalami peningkatan rata-rata
10,21 % setiap tahunnya.

Produksi rata-rata tiap hektar perusahaan tersebut dapat

dilihat pada tabel V berikut ini.




37

TABEE V
PRODUKSI RATA-RATA PER HEKTAR PADA PTP XXXII
PABRIK GULA TAKATLAR
(TAHUN 1985-1991)

T AHUN LUAS GARAPAN PRODUKSI TEBU PRODUKSI
(Ha) (TON) TEBU PER-

HEKTAR (TON)

1985 5.493,00 184.824,52 33,65
1986 5.605,53 PR 4 Yo | 40,44
1987 6.914,15 235.949,48 38,59
11988 6.241,49 265.498,17 42,54
1989 6.390,36 311.048,01 48,67
1990 6.796,12 358.399, 34 52,74
1991 ~ 6.898,87 357.750,80 51,86

Sumber : PTP XXXII Pabrik Gula Takalar

Dari tabel tersebut di atas, menunjukkan bahwa produksi
'rata-rata per hektar juga mengalami peningkatan meskipun ma-
sih menampakkan fluktuasi.

Perluasan tanah garapan juga diikuti oleh peningkatan produk-
si tiap hektarnya. Hal ini berarti bahwa pihak perusahaan
tidak saja menempuh kebijaksanaan perluasan areal perkebunan,

akan getapi sekalipus dibarengi dengan usaha peningkatan
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produksinya.

5¢%. Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja

Dalam mengukur kemempuan seseorang bukanlah merupakan
pekerjaan yang mudah, apalagi Jjika kita ingin membandingkan
dengan kemampuan orang lain. Kemampuan seseorang sangat di-
tentukan oleh bagaimana kecakapan, keahlian dan pengalaman
yvang disebabkan oleh tingkat pendidikan, pengalaman serta
keadaan fisiknya. Namun sebagal salah satu indikator untuk
menilai tingkat produktivitas tenaga kerja pada Perusahaan
Perkebunan Tebu PTP XXXII Pabrik Gula Takalar, maka penulis
4 ménggunakan formulasi yang dianggap cukup bermanfaat untuk

menghitung tingkat produktivitas tenaga kerja yaitu :

0
P =
H
Dimana :
P = Produktivitas tenaga kerja yang digunakan

0 = Jumlah produksi yang dihasilkan

Faktor tenaga Kerja yang dipergunakan dalam proses

s
It

produksi.

Dengan mempergunakan formulasi tersebut di atas, dapat-
lah dikemukakan fingkat produktivitas tenaga kerja pada Per-
usahaan Perkebunan PTP XXXII Pabrik Gula Takalar selama tujuh
tahun terakhir yaitu dari tahun 1985 sampai dengan tahun 1991

sebagali berikut :
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TABEL VI
TINGKAT PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA PADA PERUSAHAAN
PERKEBUNAN TEBU PTP XXXII PABRIK GULA T AKAT. AR
(TAHUN 1985-1991)

TAHUN  TENAGA KERJA NILAI PRODUKSI PRODUKTIVITAS TE-
(TON) NAGA KERJA (TON)
1985 1.076 184.824,52 1718 77
1986 H.211 226.711,31 187,21
1987 1,244 235.949,48 189, 67
1988 1,253 265.498,17 211,89
1989 1,467 311.048,01 212,03
1990 1.642 358.399, 34 218,27

1938 1.592 357.750,80 224,72

Sumber : PTP XXXII Pabrik Gula Takalar
Data :+ Diolah sendiri.

Produktivitas tenaga kerja pada Parusahaan Perkebunan
Tebu PTP XXXII Pabrik Gula Takalar tersebut diperoleh dari

formulasi yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu :

' 184.824,52 .
Tahun 1985, Produktivitas = = 171,57
1 .076
226,711,351
Tahun 1986, Produktivitas = = 187,21

1211
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23%.949,48
Tahun 1987, Produktivitas = = 189,67
1.244
265.498,17
Tahun 1988, Produktivitas = = 211,89
1253
311.048,01
Tahun 1989, Produktivitas = = 212,08
1.467
3584399, 34
Tahun 1990, Produktivitas = = 218,2%
1.642
357.750,80
Tahun 1991, Produktivitas = = 228, 72
1D 92

Dari hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa produk-
tivitas tenaga kerja pada Perusahaan Perkebunan Tebu PTP
XXXII Pabrik Gula Takalar menunjukkan peningkatan dari
tahun ke tahun.

Pada tahun 1985, tingkat produktivitas pada Perusahaan
tersebut adalah sebesar 171,77 ton dan tahun 1986 tingkat
produksinya adalah 187.21 berarti mengalami peningkatan se-
besar 8,99 %. ‘

Pada tahun 1987 produktivitas tenaga adalaﬁ 189,67 ton, yang
berarti mengalami peningkatan sebesar 1,31 % dari tahun :§86.
Kemudian pada tahun ﬁ988 produktivitas tenaga kerja Perusg-
haan Perkebunan PTP XXXII Pabrik Gula Takalar -adalah 211,89

ton yang berarti mengalami peningkatan sebesar 11,72 % dari

tahun 1987.
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‘Selanjutnya pada tahun 1989 tingkat produktivitas tenaga
kerja perusahaan adalah 212,03 ton, hal ini berarti terjadi
peningkatan sebesar 0,07 % dari tahun sebelumnia.

Untuk tahun 1990 tingkat produktivitas tenaga kerja perusa-
haan adalah 218,27 ton dengan prosentase peningkatan adalah
2,94 % dibanding tahun 1989.

.Sedangkap untuk tahun 1991 juga terjadi peningkatan produk-
tivitas tenaga kerja perusashaan 2,96 % dibanding tahun 1990

atau sebesar 224,72 ton.

5.4. Pengaruh Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap
Produksi
Untuk melihat bagaimana pengaruh tingkat produktivitas
tenaga kerja terhadap produyksi dapat diketahui dengan meng-
gunakan analisa statistika dan regresi sederhana.
Pengaruh tingkat produktivitas tenéga kerja terhadap produk-

si dapat dihitung dengan menggunakan rumus Korelasi sebagai

berikut :
=2 xy
rxy =
\fs X2 \/£y2

Dimana :
r = hubungankantara besarnya tingkat produktivitas

tenaga kerja terhadap produksi

"
|

Besarnya tingkat produksi

Besarnya tingkat produktivitas tenaga kerja.

‘< »
1




42

Rumus korelasi tersebut selanjutnya diuraikan dengan meng-
gunakan data yang tertera pada tabel IV yaitu data tentang
perkembangan produksi tebu Perusahaan Perkebunan Tebu PTP
XXXII Pabrik Gula Takalar dan data yang tertera pada tabel
VI yaitu data tentang tingkat produktivitas tenaga kerja,
kemudian dibuatkan tabel pengolahan sebagaimana diuraikan

pada tabel VII sebagai berikut :




TABHEL V11

PERHITUNGAN HUBUNGAN TINGKAT PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
DENG AN MWOUGHMH PADA PTP XXXII P.G. TAKALAR

(1985 - 1991)

0 AHUN JUMLAH PRODUKSI TINGKAT PRODUKTIVTAS ol £ e
(RATUSAN TON)  (RATUSAN TON)

i = B
1985 14848,2452 171778 3.416,0104319:v 2,95049 3¢174,73078
1986 2.267,1131 1,8721 5.139.801,808 3,50476  4.244,262435
1987 - 2.359,4948 1,8967 5.567+215,711 Oeb e’ 4.475,253787
1988 2.654,9817 2,1189 7.048.927,827 4,48974 5.625,640724
1989 3.110,4801 2,1203 9.675.086,452 4,49567 gL 595, 150956
1990 3'<583%,9934 2,1827 12.845.008, 69 4,76418  7.822,7823%94
1991 3.577,5080 2,2472 12 . 793 SRS 5,04991 8.039,375978
JUMLAH 19.401,8163 14,1596 56.490.614,3 28,85222 39.977,197054
RATA-RATA 2.771,6452 2,0228

wzadmw ¢ Tabel IV me tabel VI.

Data : Diolah sendiri.
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Nilai-nilai SXZ, < 2 dan 4 XY, selanjutnya dideviasikan

ke dalam rumus sebagai berikut :

242 . 24?0 (ST

N

56.490.614,% - 376.433.475,7

56.490.614,3 - 53.775.782,24
2.714.832,058

A2l 22 . L2

N

= 28,85222 - 28,64203889
0,210181115

(&2 nST)

£xy =% XY -
N
274.721,9581
= 39.977,19705 -
T
= 731,20304

Dari hasil pengolahan data tersebut di atas, selanjutnya

dapat dihitung korelasinya sebagai berikut :

731,20304

r =
Xy
~ V2.714.832,058  V 0,210181115
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731.20%04
(1.647.674743).(0,458455139)

= 151.20304
155 .3849541

0,9679 atau = 96,79 %

Untuk menguji apakah hubungannya significant atau tidak, di-
pergunakan uji t dengan taraf significant = 5 % dengan rumus-

an sebagai berikut :

1 ~-r
dimana
r = 0,9699
n= 9
jadi 2

(Y 2
t =.O’9639 2
1 - (0,9679)

-
= 0,9679\/
1 - 0,93683041

5
= 0,9679 \/7
0,06316959

- 0,9679 \/ 79, 15200969
= 0,9679 . 8,896741521

t = 8,611156118
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai r yang diperoleh =
96,79 % 1ini berarti bahwa korelasinya sangat kuat.
Selanjutnya dengan menggunakan taraf significant = 5 % dan
derajat bebas = 5, maka besarnya angka batas penolakan hi-
potesa nol (Ho) yang dinyatakan dalam t - tabel = 2,02,
Dalam pengujian ditemukan bahwa nilai t - hitung = 8,611156118
sedangkan angka batas penolakan hipotesa nol (t - tabel) =
2,02. Hal ini berarti bahwa apabila produktivitas tenaga
kerja meningkat akan menyebabkan produksi meningkat pula pada
taraf significant 0,05.

Hasil pengujian tersebut membenarkan hipotesis yang te-
lah dikemukakan sebelumnya yaitu bahwa tingkat produktivitas

tenaga kerja sgngat mempengaruhi produksi perusahaan.

5« %8 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Produktivitas

Tenaga Kerja

Masalah produktivitas tenaga kerja sangat dipengaruhi

oleh tiga faktor yaitu :

"1, Yang mengandung kualitas dan kemampuan fisik dari
tenaga kerja itu. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, latihan, motivasi kerja, mental dan ke-
mampuan fisik tenaga kerja yang bersangkutan.

2. Sarana pendukung, dalam hal ini dibagdi:abas dua
yakni
a. Menyangkut lingkungan kerja, termasuk teknologi

dan cara produksi, sarana dan peralatan produksi
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yang digunakan, tkngkat keselamatan dan kesehatan
‘kerja itu sendiri.
b. Menyangkut kesejahteraan tenaga kerja yang tercan-
tum dalam sistem pengupahan dan jaminan sosial ser-
ta jaminan kelangsungan ker ja.
3% [Supra sarana, dimana aktifitas yang terjadi di- dalam -
perusahaan itu dipengaruhi oleh apa yang terjadi di
luarnya,; seperti faktor-faktor produksi yang diguna-
kan, prospek pemasaran, perpajakan, perizinan dan
lingkungan hidup". (Payaman J.Simanjuntak, 1985 : 30)
Bagi Perusahaan Perkebunan Tebu PTP XXXTT Pabrik Gula
Takalar, ada beberapa hal yang mempengaruhi tingkat produk-
tivitasnya yaitu :
a. Faktor Pendidikan dan Keterampilan Tenaga Kerja

Peraman faktor pendidikan dalam meningkatkan produkti-
vitas tenaga kerja sangat besaf sekali. Hal inilah yang men-
dorong pihak pimpian perusahaan setiap tahunnya mengirim te-
naga kerjanya ke Balai Latihan Kerja di Ujung Pandang untuk
dididik dan dilatih dengan berbagai keterampilan yang ada
hubungannya proses produksi perusahaan perkebunanAtebu‘PTP
XXXII Pabrik Gula Takalar.

Mengenai tingkat pendidikan tenaga kerja pada perusaha-
an perkebunan tebu tersebut dapat dilihat pada tabel VIII

sebagai berikut :
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TABEL VIII
KEADAAN TIN:KAT PENDIDIKAN KARYAWAN PTP XXXITI
PABRIK GULA TAKALAR SAMAPI DENGAN TAHUN
1991 |

URAIAN TINGKAT PENDIDIKAN

SD SLTP SLTA  SARJANA MUDA SARJANA

Tenaga Stif

Tehnis - - 17 13 15
Non Tehnis - - 4 6 5

Tenaga T.apangan

Tehnis 109 AT 438 5 2
Non Tehnis - - 45 5 14
Jumlah 109 217 504 29 25

Tenaga kerja harian = 696 orang

Sumber ; PTP XXXII Pabrik Gula Takalar di Takalar

' Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa karyawan
atau tenaga kerja yang berpendidikan sarjana pada perusahaan
perkebunan PFP XXXII Pabrik Gula Takalar pada tahun 1991 ada-
lah sebanyak 23 orang atau kalau diprosentasekan akan menca-
pai 2.75 % dari total karyawan diluar tenaga kerja harian.

Karyawan yang berpendidikan sarjana muda adalah sebanyak 29

orang atau 3,47 ¢ dari jumlah kafyawan diluar tenaga kerja

harian.
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Melihat jumlah karyawan yang berpendidikan sarjana dan sar-
Jana muda tersebut memang masih sedikit jika dibanding de=
ngan sejumlah karyawan yang ada, namun untuk ruang lingkup
perusahaan perkebunan tebu PTP XXXII Pabrik Gula Takalar
Jumlah tersebut sudah cukup memadai, meskipun akan menjadi
lebih baik kalau jumlah karyawan yang berpendidikan tersebut
lebih ditingkatkan lagi jumlahnya.
Jumlah karyawan yang terbanyak di perusahaan perkebunan te-
bu PTP XXXII adalah karyawan yang berpendidikan SLTA yaitu
sebanyak 504 orang atau 60.29 % dari jumlah karyawan diluar
tenaga kerja harian. Sedangkan karyawan atau tenaga kerja
yang berpendidikan SLTP adalah sebanyak 217 orang atau 25,96%
sedangkan karyawan yang berpendidikan sekolah dasar adalah
’sebanyakl109 orang yang berarti 13,03 % dari jumlah karyawan
Mereka yang berpendidikan,SLTP dan sekolah dasar hanya berada
pada tenaga lapangan bagian tehnis.
b. Tingkat Upah

Masalah upah tenaga kgrja juga merupakan salah satu
faktor pendorong bagi tenaga kerja untuk lebih bergairah
bekerja yang dengan sendirinya akan meningkatkan produktivi-
tas tenaga kerja. Untuk mendorong tenaga kerja agar lebih
bergairah bekerja perlu kiranya diberiken tunjangan ptas
prestasi kerjanya, karena hal tersebut membuat mereka akan

merasa bahwa benar-benar prestasi kerjanya dinilai oleh

atasannya.
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Bentuk upah yang sifatnya insidentil dapat berupa tunjangan
jabatan, gaji lombur, tunjangan prestasi lainnya.
c. Motivasi

Untuk meningkatkan produktivitas karyawan, maka hal yang
sangat menentukan pula adalah bagaimana kemampuan pimpinan
perusahaan dalam memberikan motivasi bagi bawahannya.
Motivasi tersebut diarahkan dalam bentuk kerja sama yang ter-
jalin baik antara atasan dan bawahan. Hal ini dimaksudkan
agar bawahan tidak merasa sebagai robot yang dipekerjgkan
akan tetapi merasa dirinya sebagai partner kerja pimpinan.
Dengan perasaan seperti itu akan menyebabkan tenaga kerja
yang bekerja dalam proses produksi akan bekerja dengan penuh
gairah sehingga produktivitas meraka dapat meningkat.

Selain faktor-faktor tersebut di atas masih banyak fak-
tor-faktor yang lain yang sangat besar pengaruhnya terhadap
peningkatan produktivitas tenaga kerja sepetti lingkungan
étau kondisi tempat bekerja, keadaan fisik tenaga kerja dan

lain-]Jain sebagainya.

5.6. Kebijaksanaan Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja
dan Peningkatan Produksi
Seperti diuraikan sebelumnya bahwa dalam rangka pening-
"katan produktivitas tenaga kerja, pihak pimpinan perusahaan
telah menempuh kebijaksanaan dengan mengirim tenaga kerjanya
untuk mengikuti latihan dan bimbingan di Balai Tatihan Kerja

di Ujung Pandang. Selain kebijaksanaan pimpinan tersebgt,
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yang tidak kalah peranannya adalah jaminan kesejahteraan
berupa sarana perumahan ataupun jaminan kesehatan dan se-
bagainya.
Dalam upaya peningkatan produksi, Pemerintah Daerah
Tingkat I Sulawesi Selatan untuk tahun anggaran 1990/1991
kembali memberikan lahan perkebunan tebu dengan sistim
kebun tebu fakyat rintisan.
Dengan sistim tebu rakyat akan memungkinkan pening-
‘katan areal tanaman tebu serta akan meningkatkan status =
petani tebu dan akan membantu menambah lapangan kerja di-
pedesaan. ¥
Kebijaksanaan tersebut sangat sesuai dengan pertimbang-
an dari kebijakan pada hasil studi industri gula yang dilak-
sanakan pada tahun 1972 oleh dua orang konsultan dari Ingg-
ris. Secara khusus studi tersebut menyarankan bahwa
"1, Kenaikan produksi gulacyang aken datang akan memer-
lukan penanaman areal tebu yang lebih luas yang ka-
rena alasan topografi dan lain-lain alasan, tidak
akan menarik bagi pihak-pihak pabrik gula untuk me-
nanam dan mengolahnya, tetapi mungkin sekali cocok
'bagi sistem tebu rakyat.

2. Dengan nasehat-nésehat dan bantuan pabrik gula dan
petugas penyuluh pertanian, daerah-daerah baru ini
dapat memproduksikan tebu yang mungkin dapat mem-

berikan hasil bersih yang relatif lebih baik bagi
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petani.

3. Dengan harga gula pasir yang cukup menarik, petani
akan bersedia, dan dibeberapa daerah mungkin de-
ngan senang menanam tebu untuk dijual ke pabrik-
pabrik gula.

4. Dari segi sosial, sistem tebu rakyat akan memberi
peluang untuk melibatkan secara langsung lebih
banyak penduduk pada kegiatan produksi gula ber-

dasar pemililfjan perorangan, tanpa unsur paksaan'",

S S |/ L L AT A D

Behubungan dengan hal tersebut, sejak awal perusahaan

perkebunan tebyg telah banyak menghasilkan tebu yang berasal
sistem tebu rakyat.
Sistem tersebut diarahkan sebagai usaha peningkatan penda-
patan petani. Bahkan Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan
pada tahun 1990/1991 telah memprogramken sistem tebu rakyat
pada areal seluas 567,74 hektar.

Mengenai program Bapak gubernur tersebut dapat dilihat pada

tabel IX berikut ini.




TABEL IX
PROGRAM TEBU RAKYAT RINTISAN SULAWESI SELATAN

PABRIK GULA TAKALAR TAHUN 1990 / 1991

RENCANA LUAS AREAL (Ha)

KABUPATEN KEC AMAT AV DES A
| C R R2 JUMLAH
T AKAL AR POL~UT P NUANGKU 1,05 0,60 4,60 6,25
GA -UT GALUT 12,00 A - 12,00
GOWA BONTOMARANNU PAKATTO 90,00 163,26 31,60 284,86
SOMBA OPU SAMATA 18,00 28,00 - 46,00
BONTONOMPO BONTONOMPO 50,00 32,63 - 82,6%
P ABBENTENG ANG 52,00 14,00 o 66,00
PARANG LOE  BALAPURANGA . 40,00 - - 40,00
BORI TELLU 30,00 - - 30, 00
J UMUIL A H 293%.05 238,49 36,20 56774

Sumber : PTP XXXII Pabrik Gula Takalar




54

Program Gubernur untuk menerapkan sistim tebu rakyat
Juga merupakan salah satu bentuk interaksi harmonis antara
masyarakat dengan pihak perusahaan. Kehadiran perusahaan
akan menjadi mbdtivasi bagk masyarakat untuk semakin bergai-
rah mengolah tanah pertaniannya, sehingga dengan semakin
aktifnya mereka membuat tingkat produktivitas petani juga
mengalami peningkatan.

Pembukaan kebun-kebun plasma atau kebun inti rakyat
tidak saja menguntungkan bagi pihak perusahaan, dalam-hal
ini perusahaan perkebunan tebu PT Pérkebunan (Persero)
XXXII Pabrik Gula Takalar, akan tetapi sasaran utamanya
édalah petani yang selama ini hanya bercocok tanam pada
Imusim-musim tertentu saja.

Disamping usaha perluasan areal perkebunan dengan pola
perkebunan tebu rakyat di atas, faktor yang juga sangat
berpengafuh pada usaha peningkatan produksi perusahaan
adalahcterpenuhinya sarana produksi berupa bibit tebu, pupuk
Insektisida serta alat-alat pengolah tanah.

Seperti diketahui bahwa tanaman tebu dapat menghasil-
kan biji yang mungkin tumbuh untuk tanaman, akan tetapi
selama ini belum ada petani yang menanami kebunnya dengan
biji tebu, mereka bercocok tanam tebu dengan steknya.

#da berbagai macam varietas yang telah dikembangkan ozeh
PT PeprKéeblnan XXXII Pabrik Gula Takalar gaitu : PS 30, PS 41

BZ %6, Bz 62, BZ 71, Bz 81, Bz 107, BZ 121, Bz 129, Q 81,
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Q 82, Q 85, Q 86, I 154, CO 997, M 351, M 442-51 dan PR 1013.
Sedangkan untuk pemupukan digunakan beberapa jenis pupuk se-
perti Urea, ZA, TSP, dan KCIL.

Dalam hal pemberantasan hama penyakit digunakan berbagai
herbisida yangterdiri atas karmex, 24 D Amine, Sapak, Totacol
dan Paracol.

Namun suatu hal yang tak dapat dipungkiri pula bahwa untuk
meningkatkan peoduksi, faktor teknologi sangat menentukgn
sekali. Dal hal ini alat-alat teknologi digunakan untuk pem-

bajakan, penebangan ataupun penganghkutan.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Xesimpulan
Dari pembahasan-pembahasan dari bab-bab terdahulu

maka dapatlah ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Keadaan tenaga kerja pada Perusahaan perkebunan tebu PTP
YXXII Pakrik Gula Takalar selama tujuh tahun terakhir
yaitu dari tahun 1985 sampai dengan tahun 1991 mengalami
perkembangan meskipun menunjukkan fluktuasi.

Jumlah tenaga kerja yang mengalami perubahan atau pening-
katan dari segi jumlahnya adalah tenaga kerja non staf
dan tenaga kerja musiman. Tenaga kerja non staf mengala;
mi indeks perubahan rata?rata sebesar 8,9 % setiap tahun-
nya, sedangkan untuk tenaga kerja musiman indeks perubah-
_annya adalah 10,07 %.

Untuk tenaga staf, nampaknya memperlihatkan penurunan
dari segi jumlah tenaga kerja dengan indeks perubahan
atau penurunan sebesar 0,1 % detiap tahunnya.

2. Produksi tebu perusahamn perkebunan tebu PTP XXXT sejak
tahun 1985 mengalami peningkatan produksi dari tahun ke
tahun. Selama tujuah tahun terakhir produksinya menga-
lami indeks perkembangan rata-rata sebesar 10,21 % se-
tiap tahunnya, dengan jumlah rata-rata sebesar 274.750,80
ton setiap tahun.

%, Tingkat produktivitas tenaga kerja juga terus meningkat

56
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dari taghun ke tahun, dengan produktivitas rata-rata ada=-
lah sebesar 202 ton setiap tahunnya. Sedangkan prosenta-
se peningkatan rata-rata setiap tahunnya adalah sebesar

4 %.

Peningkatan tingkat produktivitas tenaga kerja ternayata
sangat mempengaruhi tingkat produksi permsahaan.

Hal ini dapat dilihat dari hasil pengolahan data, dimana
produksi tebu berkorelasi positif terhadap tingkat pro-
duktivitas tenaga kerja dengan korelasi sebesar 97,79 %.
Demikian pula halnya dengan uji hipotesks dimana t-hitung
> t-tabel atau 8,611156118 2> 2,02 dengan taraf significant

0,05 % dan derajat bebas = 5.

Tingkat produktivitas tenaga kerja sangat dipengaruhi okeh

faktor-faktor seperti faktor pendidikasn, kecakapan dan pe-
ngalaman, faktor upah, faktor motivasi, bahkan faktor fisik

dan lain-lain sebagainya.

6.2+ Saran

Selanjutnya dikemukakan beberapa saran yang diharapkan

dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membutuhkannya, terutama

pihak PT Perkebunan (Persero) XXXII Pabrik Gula Teakalar, yaitu

1. Bahwa keberhasilan meningkatkan produksi selama ini hendak-

nya jangan membuat kita terlena dan cepat berpuas diri,
akan tetapi hendaknya keberhasilan-keberhasilan tersebut
berusaha untuk lebih ditingkatkan agar upaya pemerintah

untuk mencapai tingkat swasembada gula yang secara pasti
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akan membawa Indonesia untuk kembali menjadi pengekspor
gula akan cepat tercapai.

Dalam rangka lebih meningkatkan produktivitas tenaga ker-
Jja, hendaknya kebiasazan selama ini mengirimkan tenaga
kerjanya ke Balai Latihan Kerja di Ujung Pandang terus
dilgksanakan. Bahkan untuk tenaga-tenaga stafnya juga

dapat diberdakan bimbingan-bimbingan yang sesual dengan

tuntutan disiplin kerjanya.
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